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XII.1.   Diskusi 
 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk 

terbanyak ke-empat dari seluruh negara. Sehingga untuk menjaga dan 

mengembangkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dibutuhkan sector 

industrilisasi  yang  baik  dan  kuat.  Indoneisa  memiliki  kondisi  alam  yang 

sangat baik dan melimpah yang dapat dimanfaatkan untuk membangun dan 

mendukung industilisasi yang berkelanjutan. Kelebihan–kelebihan inilah yang 

menjadi dasar wacana untuk mendirikan kemandirian bangsa sehingga 

pemerintah   mulai   membangun   indsutri   nasional.   Industri   nasional   ini 

ditujukan untuk dapat menyokong kebutuhan industri di Indonesia. Kebutuhan 

bahan kimia yang tengah di soroti dewasa ini adalah senyawa sorbitol. 
 

XII.2.   Proses 
 

Pembuatan sorbitol dilakukan dengan menggunakan bahan baku rumput 

gajah yang dimasukkan kedalam proses delignifikasi untuk mengurangi kadar 

lignin. Kemudian rumput gajah tersebut diproses secara hidrolisis yang 

bertujuan untuk mengubah selulosa menjadi glukosa dan hemiselulosa menjadi 

xylosa. Kemudian  larutan tersebut diproses secara hidrogenasi yang bertujuan 

untuk mengubah glukosa menjadi sorbitol  dengan menambahkan gas H2 dan 

menggunakan katalis SiO2. Sorbitol yang terbentuk akan diubah dari fase cair 

menjadi fase padatan yang berbentuk serbuk menggunakan spray dryer. Untuk 

xylosa   akan   dilakukan   pengurangan   kadar   air   dengan   menggunakan 

evaporator. Produk sorbitol yang dihasilkan memiliki kemurnian sebesar 98% 

sedangkan produk samping xylosa memiliki kemurnian 60%. 
 
 

XII.3.   Bahan Baku 
 

Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan sorbitol adalah rumput 

gajah. Indonesia adalah negara agraris yang mata pencaharian sebagian besar 

penduduk Indonesia adalah bertani. Hal itu menjadikan negara Indonesia kaya
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akan hasil pertanian.    Kabupaten    Lampung    Barat    Provinsi    Lampung 

merupakan      lahan  budidaya   rumput  gajah.    Maka  itu,  lahan   budidaya 

rumput       gajah    tersebut    dapat   memenuhi   kebutuhan   pabrik   untuk 

memproduksi sorbitol. 
 

XII.4.   Lokasi Pabrik 
 

Lokasi dimana pabrik akan didirikan menjadi salah satu factor penting 

yang harus dipilih dengan sangat hati-hati. Tempat berdirinya pabrik menjadi 

factor utamma menentukan kelancaran dan keberhasilan suatu pabrik. Tempat 

berdirinya pabrik harus dapat mendukung berjalannya pabrik dalam jangka 

waktu yang panjang, Sehingga tempat berdirinya pabrik sorbitol ini akan 

didirikan  di daerah Metro dekat dengan Kota Bandar Lampung (Kabutapten 

Provinsi Lampung). 
 

XII.5.   Ekonomi 
 

Kelayakan  dari  pabrik  sorbitol  ini  dapat  ditinjau  dari  segi  ekonomi 

dengan cara melakukan analisa ekonomi dengan menggunakan metode 

discounted cash flow. Hasil analisa ekonomi tersebut menunjukkan bahwa : 

    Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 2 tahun 1 bulan 
 

9 hari 
 

    Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 2 tahun 6 bulan 
 

    Break Even Point (BEP) = 20% 
  
 

XII.6.   Kesimpulan 
 

Bentuk Perusahaan         : Perseroan Terbatas 
 

Produksi                         : Sorbitol 
 

Status Perusahaan           : Swasta 
 

Kapasitas Produksi         : 39.192,994 ton Sorbitol/tahun 
 

Hari Kerja Efektif           : 330 hari/tahun 

Sistem Operasi               : Semi kontinyu 

Masa Konstruksi            : 2 tahun 

Waktu mulai beroperasi : Tahun 2024 
 

Bahan Baku :
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    Rumput Gajah  : 168.222.726,890 kg/tahun 
 

    NaOH               : 4.844.814,534 kg/tahun 
 

    HCl                   : 736.008,075 kg/tahun 
 

    H2SO4                       : 17.871.602,754 kg/tahun 
 

    CaO                  : 10.237.875,292 kg/tahun 
 

    Gas H2                     : 1.318.445,622 kg/tahun 

Produk : 
 

    Sorbitol : 40.000.000 kg/tahun 
 

    Xylosa  : 8.197.252,235 kg/tahun 
 

Utilitas 
 

    Air                              : 5006,107 m3/hari 
 

    Koagulan                   : 183827,485 kg/tahun 
 

    Kaporit                       : 6,486 kg/tahun 
 

    Zeolite                        : 351386,009 kg/tahun 
 

    NaCl                           : 1649636,613 kg/tahun 
 

    Acrylic Based Amine : 180026,178 kg/tahun 
 

    NaOH                         : 204074,532 kg/tahun 
 

    Pasir                           : 57550,740 kg/tahun 
 

    Karbon                       : 59429,404 kg/tahun 
 

    Industrial Diesel Oil  : 165920,218 L/tahun 
 

    Listrik terpasang        : 148334,953 kW 
 

Jumlah tenaga kerja  : 80 orang 
 

Lokasi Pabrik            : Daerah Metro – Lampung 
 

Luas Pabrik               : 62.382 m2 
 

Metode discounted cash flow : 
 

    Rate of Equity sebelum pajak  : 125,137% 
 

    Rate of Equity sesudah pajak   : 92,599% 
 

    Rate of Return sebelum pajak  : 60,95% 
 

    Rate of Return sesudah pajak  : 46,888% 
 

    Pay Out Time sebelum pajak   : 2 tahun 1 bulan 9 hari
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    Pay Out Time sesudah pajak    : 2 tahun 6 bulan 
 

    Break Even Point                     : 20% 
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